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Abstrak: Artikel ini merupakan hasil kajian terhadap penelitian Chei-Chang Chiou 

tentang apakah peta konsep bisa digunakan untuk membantu peserta didik meningkatkan 

prestasi dan minat belajar mereka dalam pembelajaran akuntansi. Partisipan penelitian 

terdiri dari 124 siswa dari dua kelas mata pelajaran akuntansi lanjut di School of 

Management sebuah universitas di Taiwan. Data eksperimen yang didapat menunjukkan 

dua temuan penting. Pertama, tindakan mengadopsi sebuah strategi peta konsep bisa lebih 

meningkatkan prestasi belajar siswa daripada ketika mengguakan sebuah metode 

pengajaran ekspositori tradisional. Kedua, sebagian besar siswa merasa puas dengan 

penggunakan peta konsep dalam pelajaran akuntansi lanjut. Mereka menyatakan bahwa 

peta konsep bisa membantu mereka memahami, mengintegrasikan dan 

mengklarifikasikan konsep-konsep akuntansi dan juga meningkatkan minat untuk 

mempelajari akuntansi. Mereka juga yakin bahwa peta konsep bisa digunakan di mata 

pelajaran lainnya. 

 

Kata Kunci:  Peta Konsep, Prestasi, Minat Belajar, Pembelajaran Akuntansi 

 

Abstract: This article is the result of a study of Chei-Chang Chiou's research on whether 

concept maps can be used to help students improve their achievement and interest in 

learning of accounting. The research participants consisted of 124 students from two 

classes of advanced accounting subject at the School of Management of a university in 

Taiwan. The experimental data obtained shows two important findings. First, the act of 

adopting a concept map strategy can further enhance student learning achievement than 

when using a traditional expository teaching method. Second, most students feel satisfied 

with using concept maps in advanced accounting lessons. They state that concept maps 

can help them understand, integrate and clarify accounting concepts and also increase 

interest in studying accounting. They also believe that concept maps can be used in other 

subjects. 

 

Key Words: Concept Maps, Achievements, Interest in Learning,  

                   Accounting Learning 

 

 

Artikel ini merupakan review  dari hasil penelitian Chei-Chang Chiou berjudul, 

“The effect of concept mapping on students’ learning achievements and interests” yang 

diterbitkan dalam jurnal Innovations in Education and Teaching International Vol. 45, 

No. 4, November 2008, halaman 375–387.  Tujuan penulisan artikel ini adalah 

menyebarluaskan informasi edukasi yang sangat bermanfaat kepada para guru mata 

pelajaran akuntansi tentang keefektifan metode peta konsep untuk peningkatan prestasi 

dan minat belajar siswa dalam pembelajaran akuntansi. Artikel ini diharapkan dapat 

menjadi sumber inspirasi dan memotivasi para guru mata pelajaran akuntansi melakukan 
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penelitian lebih lanjut penggunaaan metoda peta konsep dengan  latar belakang dan 

konteks yang berbeda.  

Penyajian ringkasan hasil kajian efek motode peta konsep pada prestasi dan minat 

belajar ini terdiri atas tiga bagian, yaitu: pendahuluan, metode dan hasil penelitian serta 

kesimpulan sebagai penutup. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam pendidikan sains 

belakangan ini, peningkatan 

kesadaran akan pentingnya situasi 

belajar yang terpusat pada siswa 

telah menarik banyak perhatian para 

pakar khususnya yang terkait dengan 

pemahaman bagaimana siswa belajar 

dan bagaimana membantu siswa 

mempelajari konsep-konsep tertentu 

(Jegede, Alaiymola, dan Okebukola, 

1990). Usaha-usaha yang telah 

dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana belajar secara lebih 

efektif mendorong munculnya 

strategi-strategi meta kognitif untuk 

sebuah proses belajar yang lebih 

bermakna  (Biggs, 1988; Cliburn, 

1990). 

Strategi metakognitif, 

termasuk meta-knowledge 

(pengetahuan tentang pengetahuan) 

dan meta-learning (pengetahuan 

untuk belajar) adalah strategi-strategi 

yang bisa digunakan untuk 

memberdayakan siswa agar bisa 

merubah cara belajar mereka 

menjadi sebuah pola belajar yang 

bermakna (Jegede dkk, 1990; Novak, 

1983). Meta-knowledge mengacu 

pada pengetahuan yang terkait 

dengan karakteristik pengetahuan 

dan bagaimana mengetahui 

pemahaman itu dan meta-learning 

mengacu pada proses belajar  yang 

terkait dengan karakteristik dasar 

dari belajar atau belajar tentang 

belajar yang bermakna (Novak, dan 

Gowin, 1984) atau seperti yang 

didefinisikan oleh Biggs, (1985) 

meta learning pada dasarnya adalah 

sebuah proses yang dilakukan 

seseorang untuk memahami dan 

mengontrol proses belajar yang ia 

lakukan (Biggs, 1985; Meyer dan 

Shanahan, 2004). Pembelajaran yang 

bermakna menyiratkan adanya fakta 

dimana peserta didik bisa 

mengintegrasikan pengetahuan baru 

mereka ke dalam jaringan konsep 

dan proposisi yang sudah mereka 

miliki dalam struktur kognitif 

mereka (Malone, dan Dekkers, 

1984). Peta konsep berfungsi sebagai 

sebuah strategi untuk membantu 

siswa mengorganisir kerangka kerja 

kognitif ke dalam sebuah pola yang 

lebih terintegrasi dan bermakna 

(Kinchin, 2005). Dalam konteks ini, 

peta konsep berfugsi sebagai sebuah 

meta-knowledge dan sebuah strategi 

meta learning (Jegede dkk, 1990). 

Banyak pakar yang meneliti peta 

konsep bisa membuktikan bahwa 

peta konsep bisa meningkatkan 

kebermaknaan sebuah proses belajar 

dan membantu siswa belajar secara 

mandiri (Clibur, 1990; Heinze-Fry 

dan Novak, 1990; Kinchin 2003; 

Mintzes, Wandersee, dan Novak 

2001; Novak, 1990; Novak dan 

Gowin dan Johansen, 1983; 

Okebukola dan Jegede, 1988; 

Trobridge, & Wandersee, 1996). 



Solichah, Analisa Dampak Metode Peta Konsep Pada Prestasi Dan Minat 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Akuntansi 

83 

 

Peta konsep adalah sebuah 

sebuah struktur grafik berisi simpul-

simpul yang dihubungkan dengan 

busur yang memiliki label. Peta 

konsep bisa digunakan sebagai 

sarana representasi pengetahuan 

yang merefleksikan hubungan 

diantara konsep-konsep yang ada 

dalam memori jangka panjang 

seseorang (Jacobs-Lawson dan 

Hershey, 2002). Ketika membuat 

sebuah peta konsep, fokusnya adalah 

pada hubungan diantara konsep-

konsep tersebut. Kombinasi dua 

konsep yang dihubungkan dengan 

sebuah garis penghubung dan 

dilabeli dengan kata-kata tertentu 

akan mampu menciptakan proposisi, 

dan itu merupakan sebuah unit 

linguistik terkecil yang memiliki 

makna (Jacobs-Lawson dan Hershey, 

2002).  

 Walaupun sebuah peta 

konsep umumnya dianggap sebagai 

sebuah struktur jaringan, tetapi untuk 

kemudahan mempelajari dan 

memahami sesuatu, maka bagian-

bagian dari sebuah peta konsep 

tertentu bisa dianggap sebagai 

struktur hierarkis yang menyerupai 

pohon. Inilah pendekatan yang 

diadopsi dan dibahas di artikel ini. 

Ketika sebuah peta konsep 

diorganisir dalam sebuah pola 

hierarkis, maka konsep yang lebih 

umum dan lebih inklusif harus 

diletakan di bagian atas peta konsep 

dan kemudian menurun ke konsep 

yang lebih spesifik (dan kurang 

inklusif) (Novak dan Gowin, 1984). 

Atribut hierarkis dari sebuah peta 

konsep juga akan membuat 

pembelajaran akan bisa berlangsung 

lebih mudah karena konsep baru atau 

makna konsep diletakkan di bawah 

konsep yang lebih luas atau lebih 

inklusif (Novak dan Gowin, 1984). 

Atribut hierarkis ini juga bisa 

terintegrasi dalam struktur informasi 

yang ada dalam disiplin ilmu 

akuntansi (Leauby dan Brazina, 

1998).  

 Selain konsep-konsep dan 

garis hubung berlabel, sebuah peta 

konsep juga bisa berisi garis hubung 

lain yang disebut dengan cross-link 

(garis hubung sambung silang). Garis 

hubung sambung silang 

menghubungkan dua segmen yang 

berbeda dari sebuah hierarki konsep. 

Karakteristik inter konektif (saling 

hubung) dari garis hubung sambung 

silang (cross link) menyajikan 

sebuah fungsi integratif penting 

ketika kita membuat sebuah peta 

(Jacobs-Lawson dan Hershey, 2002). 

Pengetahuan garis hubung sambung 

silang sangat penting untuk 

mempelajari akuntansi – karena 

pendidikan dalam akuntansi 

menekankan pada keberlanjutan 

pengetahuan akuntansi (Leauby & 

Brazina, 1998).  

 Peta konsep adalah sebuah 

strategi meta-belajar yang bisa 

digunakan untuk mengembangkan 

kapasitas siswa untuk bisa belajar 

mandiri. Namun, hanya sedikit 

penelitian yang berusaha meneliti 

manfaat peta konsep untuk mata 

kuliah bisnis yang diajarkan di 

Universitas. Ini juga terjadi pada 

pendidikan akuntansi. Jadi, 

penelitian ini berusaha untuk 
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meneliti apakah peta konsep mampu 

meningkatkan prestasi siswa dan 

untuk mengetahui bagaimana sikap 

mereka terhadap peta konsep. 

Singkatnya, penelitian ini berusaha 

untuk: (1) Mengetahui apakah peta 

konsep mampu meningkatkan 

prestasi siswa pada mata kuliah 

akuntansi tingkat lanjut di Jurusan 

Manajemen; dan (2) 

Mengidentifikasi sikap siswa 

terhadap penggunaan pea konsep 

sebagai sarana belajar. 

Peta konsep adalah sebuah 

strategi meta-belajar yang bisa 

digunakan untuk mengembangkan 

kapasitas siswa untuk bisa belajar 

mandiri. Peta konsep berhasil 

digunakan di banyak disiplin ilmu. 

Peta konsep juga dianggap sebagai 

teknik yang bagus untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa 

dalam pembelajaran akuntansi. 

Namun, sedikit penelitian yang 

meneliti manfaat peta konsep untuk 

mata pelajaran Akuntansi yang 

diajarkan di SMA/SMK.  

 

METODE DAN HASIL 

PENELITIAN  

Partisipan penelitian ini 

adalah 124 siswa dari dua kelas yang 

sedang menempuh mata kuliah 

akuntansi lanjut di Jurusan 

Manajemen sebuah universitas di 

Taiwan dan mendaftar di semester 

pertama tahun 2002. Satu kelas yang 

terdiri dari 62 siswa secara acak 

dijadikan sebagai kelompok 

eksperimental; kelas lain yang juga 

terdiri dari 62 siswa digunakan 

sebagai kelompok kontrol. Proses 

belajar mengajar di kelas eksperimen 

menggunakan peta konsep sementara 

di kelas kontrol tetap menggunakan 

aktifitas kurikulum tradisional. 

Pengajar dan buku teks yang 

digunakan di kedua kelas tersebut 

adalah sama dan itu bertujuan untuk 

menghindari adanya dampak 

penggunaan buku yang berbeda 

dalam proses eksperimen. Tidak ada 

satupun mahasiswa di kedua kelas 

tersebut yang pernah menerima peta 

konsep. 

Dalam penelitian ini, 

digunakan skor mata pelajaran 

akuntansi menengah dan test prestasi 

belajar akuntansi tingkat menengah 

untuk pre test dan sebagai post test 

digunakan test prestasi belajar 

akuntansi tingkat lanjut. Digunakan 

angket untuk mengetahui sikap siswa 

terhadap pengalaman belajar. 

Masing-masing aspek tersebut akan 

dibahas di bawah ini.  

Dalam penelitian ini, skor 

mata pelajaran akuntansi menengah 

yang digunakan adalah skor rata-rata 

dari para partisipan dalam mata 

kuliah akuntansi tingkat menengah 

yang mereka tempuh di semester 

pertama dan kedua tahun 2001.  

Dengan pengajar dan buku teks yang 

sama di kedua kelas tersebut, skor 

mata pelajaran akuntansi menengah 

bisa digunakan untuk mengetahui 

homogenitas para partisipan. 

Pre test prestasi belajar 

akuntansi tingkat menengah, yang 

dikembangkan oleh National CPA 

TEST dan disponsori oleh  

Kementrian Penilaian Pendidikan 

dari Examination Yuan of ROC, 
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digunakan sebagai cara lain untuk 

mengetahui homogenitas partisipan. 

Post test prestasi belajar akuntansi 

tingkat lanjut, yang juga 

dikembangkan oleh National CPA 

Test, digunakan untuk mengetahui 

efek eksperimen tersebut pada 

prestasi belajar mahasiswa. Kedua 

instrumen tersebut terdiri dari 10 soal 

pilihan ganda, empat entry jurnal dan 

laporan akuntansi. Koefisien 

reliabilitas K-R 20 dari kedua 

instrumen tersebut adalah 0.92 dan 

0.89 untuk sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini. Siswa diminta 

untuk mengerjakan test test tersebut 

dalam waktu tiga jam, dengan 

kondisi seperti test sesungguhnya. 

Kemudian, dirancang sebuah 

angket kepuasan untuk mengetahui 

sikap partisipan terhadap 

penggunaan peta konsep untuk 

mempelajari akuntansi tingkat lanjut. 

Angket tersebut terdiri dari 10 item, 

dan dibuat dengan menggunakan 

skala Likert empat poin yang dimulai 

dari “sangat tidak setuju” sampai 

“sangat setuju”. Koefisien Cronbach 

Alpha dari kedua instrumen tersebut 

adalah 0.85 untuk sampel penelitian. 

Instrumen tersebut memiliki validitas 

konstruk yang tinggi (dengan 

korelasi bagian-keseluruhan sebesar 

0.91) (Kerlinger, 1986). 

Eksperimen ini dilakukan 

dengan menggunakan desain 

kelompok kontrol yang menempuh 

pre dan post test. Ada beberapa tahap 

yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan dalam penelitian ini. Pertama, 

sebelum kuliah dimulai, pengajar dan 

peneliti menghabiskan waktu selama 

dua bulan (selama libur musim 

panas) untuk membahas tentang 

proses eksperimen secara 

keseluruhan. Kedua, kami mencari 

nilai mata kuliah akuntansi 

menengah dan dilakukan pre test 

prestasi belajar mata kuliah 

akuntansi menengah untuk 

memastikan bahwa sebelum 

eksperimen dilakukan, kedua 

kelompok memiliki level 

pengetahuan akuntansi yang sama. 

Ketiga,  kelompok 

eksperimental yang diajar dengan 

menggunakan peta konsep dan 

kelompok kontrol yang diajar dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

akuntansi biasa. Dalam kelompok 

eksperimental, pertama-tama 

pengajar menjelaskan mengapa peta 

konsep sangat berguna untuk belajar 

dan pengajar menunjukkan 

bagaimana peta konsep bisa 

digunakan untuk menunjukkan 

hubungan diantara konsep-konsep 

yang ada dan kemudian, pengajar 

mengalokasikan waktu selama tiga 

jam untuk menggambar peta konsep 

sesuai dengan prosedur yang 

dikemukakan oleh Novak dan Gowin 

(1984, hal 32-34, tabel 3.2). 

berdasarkan materi yang ada di buku 

teks, pengajar mengajarkan dengan 

peta konsep berbantuan komputer 

(computer-assisted mind maps) 

sebagai media pembelajaran. Setelah 

menyelesaikan sebuah bab, siswa 

diminta menggunakan peta konsep 

untuk menjelaskan apa yang sudah 

mereka pelajari dari bab tersebut. 

Pengajar dan peneliti secara 

bersama-sama mengoreksi konsep 
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yang disusun oleh siswa. Selama 

proses koreksi tersebut, pengajar dan 

peneliti bekerja sama untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi dan 

kemudian membenarkan 

miskonsepsi tersebut. Setelah 

membahas miskonsepsi tersebut 

bersama-sama, kemudian masing-

masing siswa diminta menggunakan 

konsep yang sama untuk membuat 

kembali peta konsep mereka.  

Kemudian, siswa menggunakan peta 

konsep yang sudah dimodifikasi 

tersebut sebagai alat telaah untuk 

proses belajar mandiri yang akan 

mereka lakukan. Prosedur diatas 

diulang kembali sampai berakhirnya 

bab enam dari buku teks, dan itu 

berarti bahwa proses implementasi 

selama 12 minggu sudah terlaksana. 

Dalam kelompok kontrol. 

Pengajar memberikan pelajaran 

pengantar yang mencakup tujuan 

pelajaran dan proses belajar dan 

kemudian mengajarkan materi yang 

ada dalam buku teks dengan 

menggunakan abstraksi berbantuan 

komputer sebagai media 

pembelajaran. Setelah menyelesaikan 

sebuah bab, siswa diminta untuk 

menjawab beberapa pertanyaan. 

Prosedur diatas di ulang kembali 

sampai berakhirnya bab enam dari 

buku teksitu. Periode implementasi 

yang sama juga diterapkan pada 

kelompok eksperimental.  

Menjelang berakhirnya 

eksperimen, dilakukan post test 

prestasi belajar mata kuliah 

akuntansi tingkat lanjut di dua kelas 

diatas untuk membandingkan 

prestasi belajar mereka. Aktifitas 

terakhir yang dilakukan adalah 

meminta siswa di kelompok 

eksperimen untuk mengisi angket 

kepuasan untuk menunjukkan 

seberapa besar kepuasan mereka 

pada pengalaman menggunakan peta 

konsep tersebut.  Siswa juga 

diyakinkan bahwa jawaban mereka 

dalam angket tidak akan 

mempengaruhi skor test dan oleh 

karena itu mereka bebas menjawab 

pertanyaan dalam angket tersebut. 

Tujuan utama penelitian 

adalah untuk meneliti apakah strategi 

meta belajar dengan menggunakan 

peta konsep bisa digunakan untuk 

membantu peserta didik program 

keahlian Akuntansi untuk 

meningkatkan prestasi belajar 

mereka dalam mata pelajaran 

Akuntansi dipilih dua kelas di 

program keahlian Akuntansi untuk 

ambil bagian dalam eksperimen. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 

peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan peta konsep memiliki 

prestasi belajar yang lebih tinggi 

daripada peserta didik yang diajar 

dengan menggunakan metode 

ekspositori tradisional.  

 Tujuan kedua adalah 

memfokuskan diri pada persepsi 

peserta didik tentang penggunaan 

peta konsep untuk belajar. Kelompok 

eksperimen menunjukkan sikap yang 

lebih positif terkait dengan manfaat 

peta konsep untuk meningkatkan 

efektifitas belajar setelah mereka 

menempuh materi peta konsep. 

Hampir semua peserta didik 

menyatakan bahwa strategi peta 

konsep sangat berguna untuk belajar 
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akuntansi dan memahami struktur 

serta kesalingterkaitan antara materi 

satu dengan yang lain. Pendapat 

peserta didik tersebut mendukung 

asumsi bahwa peta konsep sangat 

berguna untuk integrasi pengetahuan.  

Tujuan dari strategi peta 

konsep adalah untuk memudahkan 

proses belajar dan berfikir peserta 

didik.  Pandangan  peserta didik 

dalam penelitian ini sesuai dengan 

gagasan yang ada. Selain itu, 

sebagian besar  peserta didik 

menyatakan bahwa adopsi strategi 

peta konsep membantu mereka 

mengatasi hambatan dan 

meningkatkan minat mereka untuk 

mempelajari akuntansi. Terkait 

dengan penerimaan afektif, 

kelompok eksperimental 

menunjukkan sikap yang lebih 

afirmatif untuk penggunaan strategi 

peta konsep. Sebagian besar  peserta 

didik berpendapat bahwa peta 

konsep bisa menjadi sarana 

pembelajaran akuntansi yang bagus. 

Sebagian besar peserta didik 

menyukai dan merasa puas dengan 

penggunaan peta konsep sebagai 

sarana belajar pembantu. Peserta 

didik dalam kelompok peta konsep 

juga yakin bahwa peta konsep bisa 

dengan mudah diterapkan ke subyek 

lainnya.  

 Namun hampir setengah 

peserta didik menyatakan bahwa 

mereka tidak bisa cepat beradaptasi 

dengan pendekatan peta konsep. 

Hasil penelitian menunjukkan 

pentingnya peta konsep dan kesulitan 

yang muncul untuk mengajari 

peserta didik dalam hal peta konsep. 

Penelitian terhadap peta konsep yang 

dibuat oleh peserta didik 

menunjukkan  bahwa peserta didik 

kurang mengenal teknik tersebut dan 

bisa membuat peserta didik menjadi 

frustasi, sementara butuh waktu lama 

untuk melatih peserta didik 

menggunakan teknik peta konsep. 

Jadi, jawaban afektif oleh peserta 

didik mungkin berimplikasi pada 

pentingnya sebuah prosedur 

pelatihan peta konsep bagi pengajar 

akuntansi yang tertarik menggunakan 

strategi peta konsep untuk 

memudahkan proses belajar 

mengajar mereka. 

Persepsi siswa kelas 

eksperimen tentang metode peta 

konsep diungkapan dengan 

pernyataan-pernyataan  sebagai 

berikut: (1) peta konsep membantu 

saya mempelajari akuntansi, (2) peta 

konsep membantu saya 

mengintegrasikan dan 

mengklarifikasikan kesalingterkaitan 

antara materi-materi kurikulum,  (3) 

strategi peta konsep merangsang 

saya untuk bisa belajar dan berfikir 

secara mandiri, (4) peta konsep 

membantu saya mengatasi hambatan 

dan meningkatkan minat untuk 

mempelajari akuntansi, (5) peta 

konsep bisa menjadi pendekatan baru 

untuk proses belajar mengajar 

akuntansi, (6)  saya rasa strategi peta 

konsep bisa digunakan dengan 

mudah untuk pelajaran lain, (7) saya 

akan mempertimbangkan untuk 

menggunakan strategi belajar peta 

konsep untukk pelajaran lain, (8) 

saya puas dengan penggunaan peta 

konsep untuk mempelajari akuntansi, 
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(9) saya suka menggunakan peta 

konsep untuk membantu belajar 

akuntansi, (10) saya bisa dengan 

cepat beradaptasi dengan peta 

konsep. 

Di Amerika para guru 

akuntansi didorong menggunakan 

konsep “belajar untuk belajar”, yang 

menunjukkan bahwa peserta didik 

harus mengembangkan kemampuan 

untuk belajar mandiri. Peta konsep 

yang berhasil digunakan dalam 

berbagai disiplin ilmu, bisa 

membantu peserta didik tidak hanya 

dengan mengembangkan kapasitas 

mereka untuk belajar tetapi juga 

mengintegrasikan pengetahuan baru 

dengan apa yang sudah diketahui 

sebelumnya – itu yang disebut 

dengan pembelajaran bermakna. Peta 

konsep adalah sebuah strategi meta 

kognitif yang efektif dan penelitian 

ini adalah sebuah penelitian yang 

berusaha menemukan manfaat peta 

konsep dalam mata kuliah akuntansi 

bisnis di universitas. 

 

PENUTUP 

Temuan penelitian ini 

membawa beberapa implikasi untuk 

pendidikan manajemen bisnis dan 

akuntansi. Pertama, pendidikan 

bisnis menekankan pada 

keberlanjutann pengetahuan. Sebagai 

contoh, mata pelajaran akuntansi. 

Peta konsep bisa membantu 

menciptakan kesalingterkaitan antara 

mata pelajaran satu dengan lainnya. 

 Kedua, profesi akuntansi 

mengharuskan akuntan untuk 

memiliki kemampuan belajar 

mandiri dan kreatif; sayangnya 

pendidikan akuntansi gagal 

memenuhi itu (Albrect dan Sack, 

2001). Dengan peta konsep, yang 

terfokus pada koneksi diantara 

konsep-konsep akuntansi, maka 

pemikiran logis dan kemampuan 

belajar mandiri dan belajar deduktfi 

peserta didik bisa meningkat, 

sehingga meningkatkan kemampuan 

belaajr mandiri dan kreatif mereka. 

Kapabilitas tersebut juga menjadi 

prasyarat yang harus dikuasai peserta 

didik jurusan bisnis dan manajemen. 

 Ketiga, strategi meta belajar 

peta konsep dan desain eksperimen 

dalam penelitian ini bisa 

diekstrapolasikan ke kurikulum yang 

lain seperti misalnya IPS, 

Kewirausahaan,Dasar Kompetensi 

Kejuruan dan mata pelajaran lainnya. 
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